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ABSTRAK  

IDENTIFIKASI NEMATODA USUS PADA LALAT DI AREA 

TEMPAT PENGOLAHAN SAMPAH 3R (Reuse, Reduce, 

Recycle)  KARTINI PALEMBANG  

(Febiola Ratna Dita, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, November 2021, 

75 halaman) 

 

Pendahuluan: Sampah merupakan sarana dan sumber penularan penyakit yang 

keberadaanya dapat mempengaruhi kesehatan. Lalat berperan dalam transmisi 

patogen terkait perkembangbiakan dan makanannya. Bagian tubuh lalat seperti 

kaki, mulut, bulu, dan sayap lalat mampu mentransmisikan patogen enterik. 

Nematoda usus menginfeksi jutaan manusia di seluruh dunia. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui lebih lanjut nematoda usus yang ditemukan pada lalat 

yang didapatkan di Tempat Pengolahan Sampah 3R Kartini Palembang. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif observasional. Sampel 

berupa lalat yang ditangkap di TPS 3R Kartini Palembang. Pengolahan sampel 

dilakukan menggunakan metode sedimentasi dan pengamatan secara mikroskopis. 

Hasil: Terdapat 61 sampel yang terdiri dari 30 Musca domestica, 20 Chrysomya 

megacephala, dan 11 Lucillia sp. Dari 61 sampel, terdapat 23 (37,7%) sampel 

positif terkontaminasi telur nematoda usus. Diantaranya terdiri dari Musca 

domestica 6,56% sampel, Chrysomya megacephala 21,31% sampel, dan Lucilia sp. 

9,83% sampel. Terdapat total 39 telur ditemukan pada sampel lalat, yang terdiri dari 

34 telur Ascaris lumbricoides (6 telur ditemukan pada Musca domestica, 22 telur 

ditemukan pada Chrysomya megacephala, dan 6 telur ditemukan pada Lucilia sp.) 

dan 5 telur Trichuris trichura (2 telur ditemukan pada Chrysomya megacephala dan 

3 telur ditemukan pada Lucilia sp.).  

Kesimpulan: Terdapat kontaminasi telur nematoda usus pada lalat. Lalat memiliki 

peran sebagai pembawa patogen yang dapat menjadi ancaman bagi kesehatan. 

Diperlukan peningkatan kesadaran masyarakat terhadap sanitasi dan hygiene pada 

seluruh aspek kehidupan. 

 

Kata Kunci: Nematoda usus, Ascaris lumbricoide, Trichuris trichiura, Musca 

domestica, Chrysomya megacephala, lucilia sp, TPS 3R. 



 
 

 
 

ABSTRACT 

IDENTIFICATION OF INTESTINAL NEMATODES ON FLIES 

AT KARTINI’S 3R (Reuse, Reduce, Recycle) MANAGEMENT 

SITE AREA PALEMBANG 

 
(Febiola Ratna Dita, Faculty of Medicine Sriwijaya University,  

  November 2021, 75 pages) 

 

Background: Garbage is a means and source of disease transmission whose 

existence can affect health. Flies play a role in the transmission of pathogens related 

to breeding and food. Body parts of flies such as the legs, mouth, hairs, and wings 

are capable of transmitting enteric pathogens. Intestinal nematodes infect millions 

of people around the world. This study aims to find out more about intestinal 

nematodes found in flies obtained at the Kartini’s 3R Management Site Area 

Palembang 

Methods: This was a descriptive-observasional study. The sample was flies 

caughted at TPS 3R Kartini Palembang. Sample processing was done using 

sedimentation methods and microscopic observations.  

Results: There were 61 samples consisting of 30 Musca domestica, 20 Chrysomya 

megacephala, and 11 Lucillia sp. From 61 samples, 23 (37.7%) tested positive for 

intestinal nematodes. Among them consisted of Musca domestica 6.56% sample, 

Chrysomya megacephala 21.31% sample, and Lucilia sp. 9.83% sample. A total of 

39 eggs were found in the flies sample, consisting of 34 eggs Ascaris lumbricoides 

(6 eggs were found in Musca domestica, 22 eggs were found in Chrysomya 

megacephala, and 6 eggs were found in Lucilia sp.) and 5 Trichuris trichura eggs 

(2 eggs found in Chrysomya megacephala and 3 eggs found in Lucilia sp.).   

Conclusion: Flies have a role as carriers of pathogens that can be a public health 

problem. Awareness is needed in maintaining sanitation and hygiene in all aspects. 

 

Keywords: Intestinal nematodes, Ascaris lumbricoide, Trichuris trichiura, Musca 

domestica, Chrysomya megacephala, lucilia sp, TPS 3R. 
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RINGKASAN  

 

IDENTIFIKASI NEMATODA USUS PADA LALAT DI AREA 

TEMPAT PENGOLAHAN SAMPAH 3R (Reuse, Reduce, Recycle)  

KARTINI PALEMBANG  
Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, 26 November 2021 

 

Febiola Ratna Dita, Dibimbing oleh dr. Dalilah, M.Kes. dan dr. Susilawati, M.Kes. 

 

Pendidikan Dokter Umum, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya 

 

xvi + 75 halaman, 5 tabel, 48 gambar, 13 lampiran  

 

Sampah merupakan sarana dan sumber penularan penyakit yang keberadaanya 

dapat mempengaruhi kesehatan. Peran lalat dalam transmisi patogen terkait 

perkembangbiakan dan makanannya pada bangkai, kotoran hewan maupun 

manusia, dan bahan organik yang telah membusuk. Berdasarkan penjelasan dan 

pemahaman yang telah diuraikan di atas, lalat merupakan vektor mekanik yang 

dapat menularkan berbagai penyakit dengan patogen yang dibawanya. Hidupnya 

yang selalu berada di sekitar manusia membuat lalat menjadi salah satu ancaman 

bagi kesehatan manusia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih lanjut 

nematoda usus yang ditemukan pada lalat yang didapatkan di Tempat Pengolahan 

Sampah 3R Kartini Palembang. Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

observasional dengan desain cross sectional. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian didapatkan dengan teknik accidental sampling. Pengolahan sampel 

dilakukan menggunakan metode sedimentasi dan pengamatan secara mikroskopis. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 61 sampel yang terdiri dari 30 Musca 

domestica, 20 Chrysomya megacephala, dan 11 Lucillia sp. Dari 61 sampel, 

terdapat 23 (37,7%) sampel positif terkontaminasi telur nematoda usus. 

Diantaranya terdiri dari Musca domestica 6,56% sampel, Chrysomya megacephala 

21,31% sampel, dan Lucilia sp. 9,83% sampel. Terdapat total 39 telur ditemukan 

pada sampel lalat, yang terdiri dari 34 telur Ascaris lumbricoides (6 telur ditemukan 

pada Musca domestica, 22 telur ditemukan pada Chrysomya megacephala, dan 6 

telur ditemukan pada Lucilia sp.) dan 5 telur Trichuris trichura (2 telur ditemukan 

pada Chrysomya megacephala dan 3 telur ditemukan pada Lucilia sp.). Dapat 

disimpulkan lalat memiliki peran sebagai pembawa patogen yang dapat menjadi 

ancaman dalam bidang kesehatan masyarakat. Saran penelitian ini sebaiknya 

petugas TPS 3R melakukan pengendalian lalat secara rutin dan bagi masyarakan 

meningkatkan kesadaran dalam menjaga sanitasi dan hygiene pada seluruh aspek. 

 

 

Kata Kunci : Nematoda usus, Ascaris lumbricoide, Trichuris trichiura, Musca 

domestica, Chrysomya megacephala, lucilia sp, TPS 3R 

Kepustakaan : 77 (2006-2021 
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SUMMARY 

 

IDENTIFICATION OF INTESTINAL NEMATODES ON FLIES AT 

KARTINI’S 3R (Reuse, Reduce, Recycle) MANAGEMENT SITE 

AREA PALEMBANG 
Scientific paper in the former of Skripsi, 26 November 2021 

 
Febiola Ratna Dita, supervised by dr. Dalilah, M.Kes. and dr. Susilawati, M.Kes. 

 

General Practitioner Education, Faculty of Medicine, Sriwijaya University  

 

xvi + 75 pages, 5 tables, 48 figures, 13 attachments 

 

Garbage is a means and source of disease transmission whose existence can affect 

health. The role of flies in the transmission of pathogens is related to breeding and 

food in carcasses, animal and human feces, and decaying organic matter. Based on 

the explanations and understandings outlined above, flies are mechanical vectors 

that can transmit various diseases with the pathogens they carry. His life that is 

always around humans makes flies one of the threats to human health. This study 

aims to find out more about intestinal nematodes found in flies obtained at the 

Kartini’s 3R Management Site Area Palembang. This was a descriptive-

observasional study with a cross sectional design. The samples used in the study 

were obtained by accidental sampling technique. Sample processing was done using 

sedimentation methods and microscopic observations. There were 61 samples 

consisting of 30 Musca domestica, 20 Chrysomya megacephala, and 11 Lucillia sp. 

From 61 samples, 23 (37.7%) tested positive for intestinal nematodes. Among them 

consisted of Musca domestica 6.56% sample, Chrysomya megacephala 21.31% 

sample, and Lucilia sp. 9.83% sample. A total of 39 eggs were found in the flies 

sample, consisting of 34 eggs Ascaris lumbricoides (6 eggs were found in Musca 

domestica, 22 eggs were found in Chrysomya megacephala, and 6 eggs were found 

in Lucilia sp.) and 5 Trichuris trichura eggs (2 eggs found in Chrysomya 

megacephala and 3 eggs found in Lucilia sp.). Flies have a role as carriers of 

pathogens that can be a public health problem. Awareness is needed in maintaining 

sanitation and hygiene in all aspects. This research advice should be TPS 3R 

officers to carry out fly control regularly and for the community to increase 

awareness in maintaining sanitation and hygiene in all aspects. 

 

 

Keywords : Intestinal nematodes, Ascaris lumbricoide, Trichuris trichiura, 

Musca domestica, Chrysomya megacephala, lucilia sp, TPS 3R 

Cittation : 77 (2006 - 2021)  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang  

Tempat Pengolahan Sampah dengan prinsip 3R (reduce, reuse, dan recycle), 

yang selanjutnya disingkat TPS 3R, adalah tempat dilaksanakannya kegiatan 

pengumpulan, pemilahan, penggunaan ulang, dan pendauran ulang skala kawasan.1 

TPS 3R Kartini terletak di Jalan Puncak Sekuning, letaknya dekat dengan 

pemukiman penduduk. Di sekitar TPS juga terdapat warung makan dimana 

penyajiannya tidak ada perlindungan ataupun pencegahan terhadap kontaminasi 

lalat rumah. Ancaman lalat terhadap kesehatan merupakan dampak dari keberadaan 

sampah. Keberadaan lalat menjadi indikasi bahwa kebersihan tempat tersebut tidak 

terjaga. Rendahnya pengetahuan masyarakat terhadap sanitasi dan hygiene 

berdampak terhadap penularan penyakit.2  

Sampah merupakan sarana dan sumber penularan penyakit yang 

keberadaanya dapat mempengaruhi kesehatan. Sampah merupakan tempat ideal 

berbagai vektor penyakit untuk berkembang biak. Lalat tertarik terhadap bau busuk 

seperti sampah basah dan kebiasaan hidup di tempat kotor menjadikan lalat sebagai 

vektor penyakit.3 Kebijakan pengendalian lalat dapat dilakukan melalui 

meningkatkan sanitasi di lingkungan dan mencegah tercemarinya makanan 

manusia di semua titik produksi, distribusi, persiapan, dan konsumsi.4 

Peran lalat dalam transmisi patogen terkait perkembangbiakan dan 

makanannya pada bangkai, kotoran hewan maupun manusia, dan bahan organik 

yang telah membusuk.5 Selama oviposisi atau makan, bagian tubuh lalat seperti 

kaki, mulut, bulu, dan sayap lalat rumah terkontaminasi patogen enterik.4,6 

Selanjutnya, lalat berperan sebagai foodborne diseases, lalat berpindah-pindah dari 

kotoran ataupun bahan sisa lalu hinggap ke makan, minuman, dan peralatan makan 

hal inilah yang membuat manusia dapat terinfeksi patogen yang berada di 

permukaan tubuh lalat.6,7 Lalat pada umumnya mampu terbang sejauh 50 m, namun 

saat keadaan tertentu lalat dapat terbang beberapa kilometer.8 Dalam 
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kesehariannya, lalat rumah mampu terbang sekitar 500 m dari tempat berkembang 

biaknya, bahkan dapat terbang hingga 1—5 km atau bahkan lebih jauh.8   

Flith flies yang artinya lalat kotoran merupakan lalat yang berkembang biak 

di kotoran hewan atau manusia, bangkai, dan sampah. Famili yang termasuk ke 

dalam flith flies adalah Muscidae (Musca domestica, Fannia sp.), Calliphoridae 

(Blow flies), dan Sarcophagidae. Flith flies berperan sebagai vektor mekanik 

patogen enterik manusia.4 Lalat yang berasal dari famili Muscidae dan 

Calliphoridae menjadi salah satu vektor penyakit enterik.4 

Patogen yang mampu dibawa oleh lalat lebih dari 100 diantaranya adalah 

bakteri, jamur, virus, dan parasit.9 Lalat mampu membawa patogen pada bagaian 

tubuhnya seperti Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, hookworm, dan 

Enterobius vermicularis.10 Lalat rumah berperan sebagi vektor mekanik penyakit 

parasit usus seperti nematoda pada manusia. 7,11,12 Bagian luar tubuh dan lambung 

Chrysomya megachephala membawa telur Ascaris lumbricoides, Trichuris 

trichiura, dan cacing tambang. Lambung Sarcophaga sp. mengandung Ascaris 

lumbricoides dan Trichuris trichiura.10  

Nematoda usus menginfeksi jutaan manusia di seluruh dunia. Nematoda usus 

yang umum menginfeksi manusia yaitu Ascaris lumbricoides, Ancylostoma 

duodenale, Necator americanus, Trichruris trichiura, Enterobius vermicularis, dan 

Strogyloides stercolaris. Infeksi terjadi saat tertelannya telur infrktif atau larva 

memasuki kulit manusia.13 Nematoda merupakan salah satu parasit usus yang dapat 

menyebabkan penyakit. Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, dan hookworm 

merupakan spesies STH penyebab penyakit parasit usus terbanyak.14 

Pada penelitian Hamoo dan  Alnuri,12 terhadap 140 lalat rumah, ditemukan 

11 spesies parasit. Telur Enterobius vemicularis dan Ascaris lumbricoides adalah 

salah satu yang ditemukan dalam pemeriksaan tersebut. Menurut penelitian 

Wulandari,15 pada lalat yang didapatkan dari 38 warung makan, seluruh lalat 

tersebut  mengandung parasit usus yaitu protozoa dan cacing usus. Cacing usus 

yang  ditemukan yaitu  Ascaris lumbricoides dan cacing tambang.15 Hasil  

penelitian Auta et. al.,16 terhadap 849 lalat, diidentifikasi Strongyloides larva 35 
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(32,1%), Ascaris lumbricoides 24 telur (11%), dan  Ancylostoma duodeale 18 telur 

(11,9%).  

Penyakit yang disebabkan oleh cacing usus sering dikaitkan dengan berbagai 

faktor, antara lain perilaku sehari-hari, sanitasi, sosial ekonomi, dan pendidikan. 

Uraian tersebut menunjukkan bahwa masyarakat yang memiliki tingkat ekonomi 

rendah sering menderita penyakit akibat cacing usus.17 Pada negara berkembang 

penyakit akibat parasit usus sering terjadi dalam sebuah populasi, mengakibatkan 

penurunan produktivitas seperti bekerja atau bersekolah, menghambat 

pertumbuhan,  gangguan kognitif, malnutrisi, dan mortalitas.18 

  Berdasarkan Peraturan Pemerintah, penempatan lokasi TPS 3R sedekat 

mungkin dengan daerah pelayanan dalam radius tidak lebih dari 1 km.1 Kriteria 

lokasi TPS 3R merupakan kawasan yang memiliki tingkat kerawanan sampah yang 

tinggi serta berada di daerah perkotaan/semi perkotaan berpenghasilan rendah, 

padat kumuh miskin, dan bebas banjir.19 Berdasarkan penjelasan dan pemahaman 

yang telah diuraikan di atas, lalat merupakan vektor mekanik yang dapat 

menularkan berbagai penyakit dengan patogen yang dibawanya. Hidupnya yang 

selalu berada di sekitar manusia membuat lalat menjadi salah satu ancaman bagi 

kesehatan manusia. Kesadaran masyarakat yang rendah tentang pentingnya sanitasi 

dan hygiene dalam kehidupan sehari-hari dapat meningkatkan angka terjadinya 

penyakit akibat patogen yang ditransmisikan lalat. Hasil penelitian ini berguna 

untuk mengetahui lebih lanjut nematoda usus yang ditemukan pada lalat yang 

didapatkan di Tempat Pengolahan Sampah 3R Kartini Palembang.  

 

1.2.  Rumusan Masalah 

1. Apa saja jenis lalat yang ditemukan di area Tempat Pengolahan Sampah 3R 

Kartini Palembang? 

2. Apa jenis nematoda usus yang ditemukan pada lalat yang berada di area Tempat 

Pengolahan Sampah 3R Kartini Palembang? 

3. Berapa jumlah telur nematoda usus yang ditemukan pada lalat di area Tempat 

Pengolahan Sampah 3R Kartini Palembang? 
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1.3.  Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengdentifikasi lalat dan telur nematoda usus pada lalat yang berada di area 

Tempat Pengolahan Sampah 3R Kartini Palembang. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Mengetahui jenis dan jumlah lalat yang didapatkan di area Tempat Pengolahan 

Sampah 3R Kartini Palembang  

2. Mengetahui jenis dan jumlah telur nematoda usus yang ditemukan pada lalat di 

area Tempat Pengolahan Sampah 3R Kartini Palembang 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat dalam menambah ilmu 

pengetahuan dan menjadi referensi bagi peneliti berikutnya mengenai telur 

nematoda usus yang dapat ditransmisikan oleh lalat.   

 

1.4.2. Manfaat Kebijakan  

Diharapkan hasil penilitian ini dapat dibentuknya kebijakan mengenai 

pengendalian lalat pada lingkungan TPS dan tempat umum lainnya. Kebijakan 

dalam sanitasi dan hygiene dalam memproses, mengolah, dan menyajikan 

makanan.  

 

1.4.3. Manfaat Masyarakat 

Diharapkan hasil penelitian dapat digunakan sebagai media edukasi dan 

pemahaman dalam pentingnya sanitasi dan hygine dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal ini mencegah infeksi nematoda usus yang ditansmisikan lalat. 
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